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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tabarruj merupakan pertusatan wanits yang  melanggar
aturan-aturan atau ajaran-ajran yang telah diajarksn da-

lam ajarsn agema 1slam. Firman Alloh:
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Artainya:"Dan janganlah kamu terhias dan rertingkah
laku seperti orang-orang Jshiliyah dahulu" (Depag Rl .
1989 : 672).

Perbuatan ini dilarang karena bisa merusak harte, kesehs-
tan dan akhlsg, bahkan bisa merusak kehormatan wan.ta 1tu
sendiri.

Tapi justru perbustan ini merupukan prilaku yang
mewabah dijeman yang modern 1pi. Dimana wanita-wanita me-
mamerkan aurat mereké yang seharusnya diatutupa da depan
amum. Suatu kenyataan sebagaimana kite lihat sekarang ini
banyak wanita-wanita yang memdaftarkan dari di xontes-
kontes kecantikan untuk c.sebut sebagai retu kecantikan ,
ratu Asia dan laiy sebagainya.

Dijaman yang serba betas inli perbuatan wainlite terse
but Jjustru didukung oleh laki-laki, mereka tenggelam da-
lam kegelapan nafsu dan kelalaisn terenang dalam samoders
kesenangan yang haram

Dienul islam bukan sajs mengatur hubungan antara

manusia dengan Tuhennya, tetapi juga mengatur gseluruh



aspek kehidupan insani termasuk mengatur masalah pakaian,
kerena dalam masyarakat masalah pakaian inl sanget

penting den sensatif sekali.

Dalaem 1slam terkandung terbagai aturan atau ajaran
yang mencakup segala dimensi serta aspek kehidupan bagi
manusia, agar di jadikan sebagai petunjdk dan pedoman
hidup. Salah satu ajaran dan<aturan yang terdapat dalam
Ad-Dien adalah tentang tata cara berpakaian, ajaran ini
di maksudkan untuk menggugah timbulnya kesadaran yang

berdasarkan keimanan,untuk menutup aurat,

Sifat dari pada wanita adalah lemah pleh karena
ituleh dibalik kelemahannya itu wanite melipatgandakan da
ya pengaruhnya., la mendekati kemauan setagal kehendak
hawa nafsunya. Di samping fitroh wanita~senantiasa memeli
hara tubuh dan kecantikannya untuk di demontrasikan pada

lawan jenis atau pada idola hatinya.

Kenyatazan di atas sesual dengan ajaran Islam ten-
tang perinteh untuk menutup autrat. Dasar dari pada perin-
tah tersebut di nyatakan oleh Alloh kepada kaum wanita
yang beriman hendaklah mereka menahan pandangannya, meme
1i1hara kamaluannya, memelihara kehormatannya dan jangan
lah menempakkan perhiasannya ecuali yang biasa nampak
dara pandangan dan hendaklah menuiup aurat dari arang-

orang yang bukan muhrimnya. Di mane firman Alloh inil



tercantum dalam surat An-Nuur 30
Dienul lslam tidak melarang wanita untuk berhias

atau mempercantik dirai tetapi harus pada tempatnya, tidak

meperlihatkan pada orang lain kecuali kepada suzmi stau
muhraimnya. Dengan begitu dzlam macalah ini agama i8lam
mengajerkan pade umetnya antuk menatup aurat., Pirmarn -
Alloh:
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Artinya:"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
disetiap (memasuki) Masjid, makan dan minua umlah, da ja-
nganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Alloh t¢dak meq»u-
kai orang-orang yang berlebih-labihan" (Depsg R1, 1980 .
2285) .

Dalam pada itu sebagian dari pada rersyaratan
tersebut tidaklah mutlak bagi wanitz saja, akan tetapi
berlaku pula ragi lski-laki dan w»onita bersamssn., Seragei
mana farman Alloh dalam surat An-luur 30 yang memerintol -

kan kaum laki-laki untuk menahan pandangannya:
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Artlnyaﬁ”Katakankah kepadae orang laki-laki yang
beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihera kemaluannye; yeng demikian itu adalah lebtih

suci bagi mereka, sesungguhnya Alloh Maha Mengetahul &apa
yang mereka perbuat" (Depag RI, 1989 : 548).

Melihat dari auraiah di atas pangkal tolak dari
pembehasan ini adalah hanya terbatas mengenai pengertian
tabarruj serta bagaimen pakaien wanita muglim 21tu menu-
rat ajaran 1slam, maka ureian ini terbatas pada pokok

pembahasannya.

B. Batasan Masalah

Dienul 1slam tidak melarang wanita untuk Yberhias.
Tabarruj adalah kesukaan wanite memperlihetken kecantikan
atau perhiesannye di muka umuam. Sedangkan perhiasan wani-
ta itu mencakup berbagai hal, bisa diri wanita itu
gsendiri, pakaian dan lain-lain yang bisa memberiken kein-

dahan bagi wanita tersebut.

Akan tetapi penulis akan membahas sebagian kecil
dari aspek kebudayean yang justru menimbulkan banyak
problem sosial khususnya bagi kaum muslimah. Adapun yang
menjadi pokok pembahasan ini adalah mengenai pakaian
wanite menurvut ajaran 1slem, sedangkan bila terdapat
pembahasan yang terkait dengan pokok bahasan di atas akan

di jadikan stddi tambahan.
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C. Rumussan Massalsh

~ Pormulasi dari permasalah yang timtul dari

pembahesan ini adalah :

1. Apa yang dimaksud dengan tabarruj dalam Al-Qur'an?

2. Meongapa berlaku larangan tabarruj dan apa hikmshnya

D. Tujusn Pembahasan '

Sejalan dengan uraian diatas, maka tujuan pembaha-

san ini adalah:

1. Mengetahui apa yang dimaksud dengan tabarruj.

2., Ingin menegetahui apakah pekaian wanite muslim pada

zaman sekarang ini termasuk tabarruj.

E. Manfaat Pembahasan

Hasil studi ini diharspkan dapat bermanfaat mini -

mal 3 hal:

1. Dapat dijsdikan bahan studi komperatif dalam kajian

keilmuan dan penelitisn.

2. Dapat dipakai sebagai wawasan keilmuan dan dasar



ragi masyarskat, pembace dalam memperdalam dan

mengemalken syari'at Islaem.

3, Memberikan niali tambah dan menambah kwalitas khasa

neh keilmuan terutama dalam bidesng tafsir-hadits.

F, Sumber Data

Ssumber dates yang dipakail datlam pembaheasan ini

adaleh kitab-kitad tafsir, kitab-kitab hadits dan
literatur-literatur lein yang berhubungan dengen pembaha-

san. Seperti:
1. Terjemeh tafsir Al-Marohgi oleh Ahmad Mustafa
Al-Maroghi.
2. Tafsir An-Nuur oleh Hasby Asy Sydgi.

3, Tafsir Ath-Thobari oleh Abi Jea'far Muhammed tin

Jarir Ath Thobari.

4, Sunan Abu Daud oleh Abu Daud Sulaiaman Ibnu As'ad -

Sajastani.

5. Shoheh Bukhori oleh 1lmam Abu Abdillah Muhammad bin
1smail bin lbreham lbnu Mughiroh bin Zaid Al-Bukho-
ri.

6. Shoheh Muslim oleh 1lmam Muslim.

7. Fiqih wanita oleh Anshori Umar.
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Dalam penulisen skripsi ini pembahesan kami bagi

secara berbab-bab;

Bab 1
Bab 11 2
Babd II1I :
Bah 1V

Pendahuluan yang meliputi beberapa sub yaitu
latar belakang masalah, batesan masalah, rumu-
san masalah, tujuan pembahasan, manfeat pembaha

san, sumber data, metode penggalien data.

Yang menerangkan tentang pakaian wanita menurut
ajaran 1slam yang meliputi tentang batas-batas
aurat wanita serta syarat-syarat pakaian wanita

muslim.

Membahas tentang Tabarruj yang meliputi tentang
pengertian tabarruj, ayat-ayat yang menerangkan
tentang tabarruj, macam-macamnya dan hikmah

di larengnya menghindari perbuatan tabvarruj.

. Merupakan penutup yang mencakup tentang kesimpu

lan di samping itu ada saran dan daftsr kepusta

kaan.,



